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ABSTRACT

Hypertension is one of the biggest health problems contributing to death
worldwide. Based on Riskesdas data in 2018, the percentage of high blood pressure
in Indonesia has increased to 34.1%. Hypertension is caused by increased
production of hormones that retain sodium, increased sympathetic nervous system
activity, and lack of calcium and potassium intake in the body. Cabbage leaves
contain bioactive compounds that are beneficial for health, especially flavonoids
which have antihypertensive properties. The purpose of this study was to determine
the effect of 96% ethanol extract of cabbage leaves on lowering blood pressure in
male rats. The research was conducted in vivo with the postest only control group
design method. Working procedures were carried out through plant determination,
extraction, administration of extracts to male rats that had been induced with
prednisone + NaCl 2.5% and measurement of blood pressure using a NIBP (Non-
Invasive Blood Pressure) blood pressure meter. The test animals consisted of 5
groups, namely negative control, positive control (captopril), cabbage extract with
various doses (100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB and 400 mg/KgBB). The study was
conducted for 14 days. Data analysis using one way ANOVA. Data obtained that
96% ethanol extract of cabbage leaves containing flavonoid compounds amounted
to 8.622 mgQE/qg, at a dose of 400 mg/KgBB was able to significantly reduce systole
and diastole blood pressure in experimental animals when compared to the negative
control at p<0.05.

Keywords: Cabbage leaves, extraction, flavonoid, hypertension.


mailto:ahmadsopian@wdh.ac.id
mailto:nanangyunarto@wdh.ac.id

Jurnal Ilmiah Farmasi Terapan & Kesehatan @ Volume 2 No 2 e Mei 2024

ABSTRAK

Hipertensi termasuk ke dalam salah satu masalah kesehatan penyumbang
kematian terbesar di seluruh dunia. Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018
presentase tekanan darah tinggi di Indonesia mengalami kenaikan hingga 34,1%.
Hipertensi disebabkan karena peningkatan produksi hormon yang mempertahankan
natrium, peningkatan aktivitas sistem saraf simpatis, hingga kurangnya asupan
kalsium dan kalium dalam tubuh. Daun kubis mengandung senyawa bioaktif yang
bermanfaat bagi kesehatan khususnya flavonoid yang memiliki sifat sebagai
antihipertensi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak etanol 96% daun kubis terhadap penurunan tekanan darah pada
tikus putih jantan (Rattus norvegicus) Galur Wistar. Penelitian dilakukan secara in
vivo dengan metode postest only control group desain. Prosedur kerja dilakukan
melalui determinasi tanaman, ekstraksi, pemberian ekstrak terhadap tikus jantan
yang telah di induksi dengan prednison + NaCl 2,5% dan pengukuran tekanan darah
menggunakan alat pengukur tekanan darah NIBP (Non-Invasive Blood Pressure).
Hewan uji terdiri dari 5 kelompok yaitu kontrol negatif, kontrol positif (captopril),
ekstrak kubis dengan variasi dosis (100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB dan 400
mg/KgBB). Penelitian dilakukan selama 14 hari. Analisis data menggunakan one
way ANOVA. Diperoleh data bahwa ekstrak etanol 96% daun kubis yang
mengandung senyawa flavonoid sebesar 8,622 mgQE/g, pada dosis 400 mg/KgBB
mampu secara signifikan menurunkan tekanan darah sistol dan diastol pada hewan
coba jika dibandingkan dengan kontrol negatif pada p<0,05.

Kata Kunci: Daun kubis, ekstraksi, flavonoid, hipertensi.
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PENDAHULUAN
Menurut data WHO (World Health Organization) 2020, angka kejadian

hipertensi mencapai 22% dari populasi umum, sedangkan di Asia Tenggara dapat
meningkat hingga 36%. Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2018 presentase
hipertensi pada penduduk Indonesia yang berusia di atas 18 tahun meningkat
menjadi 34,1 persen pada tahun 2018 [17].

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah kesehatan global.
Tekanan darah tinggi yang menahun dapat menyebabkan komplikasi dari berbagai
penyakit. Komplikasi hipertensi seperti penyakit jantung koroner, penyakit ginjal
kronis, stroke iskemik dan stroke hemoragik. Selain itu, hipertensi merupakan

penyakit degeneratif yang membutuhkan pengobatan seumur hidup [32].

Pengobatan hipertensi bertujuan untuk menurunkan tekanan darah hingga
kurang dari 140/90 mmHg dan pada saat yang sama mengurangi risiko terkena
penyakit kardiovaskular. Saat ini, obat antihipertensi kimia bertindak sebagai
penghambat saluran Ca, diuretik thiazide, penghambat enzim konversi angiotensin,
antagonis reseptor angiotensin I, dan beta blocker. Namun penggunaan obat kimia
tersebut memiliki efek samping yang tidak dapat dihindari antara lain hipotensi,
hipotensi ortostatik, penurunan toleransi glukosa, peningkatan kolesterol darah dan
disfungsi seksual, selain itu efek samping penggunaan ini juga membutuhkan biaya
yang tidak sedikit. Oleh karena itu, sangat penting untuk mulai menggunakan obat
herbal yang berasal dari berbagai sumber daya alam Indonesia [42].

Beberapa tanaman obat herbal yang telah digunakan masyarakat di Indonesia
sebagai obat antihipertensi adalah daun kubis. Daun kubis merupakan bagian daun
tanaman kubis (Brassica oleracea L.) yang banyak digunakan sebagai bahan
makanan atau sebagai bahan obat tradisional. Daun kubis mengandung senyawa
bioaktif kuersetin yang dapat digunakan sebagai antihipertensi. Selain itu daun
kubis juga memiliki senyawa lain seperti flavonoid, potasium, sulfuraphane dan
asam askorbat, yang memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi [21].

Namun penggunaan daun kubis tersebut belum memiliki bukti medis atau
ilmiah yang cukup dan juga belum diketahui perbandingan efektivitas dari

penggunaan daun kubis tersebut dalam menurunkan tekanan darah tinggi. Oleh
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karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana perbandingan efektivitas
daun kubis dalam menurunkan tekanan darah menggunakan hewan tikus jantan

model hipertensi [42].

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental laboratorium
dengan desain postest only control group desain. Perlakuan yang dilakukan
melibatkan pemberian ekstrak daun kubis (Brassica oleracea L.) kepada tikus putih
jantan (Rattus norvegiscus) galur wistar dengan berat 200 -210 gram dengan umur
10-12 minggu sebagai subjek penelitian, dengan captopril sebagai kontrol. Alat-alat
khusus yang digunakan yaitu timbangan hewan (Uni Bloc®), Spektrofotometer
(Spectroquant Pharo 350®) untuk analisis senyawa ekstrak daun kubis, dan blood
pressure analyzer (Coda®) untuk pengukur tekanan darah tikus. Bahan-bahan yang
digunakan Daun kubis (Diperoleh dari Cisarua, Bogor), aluminium foil, kertas
saring, etanol 96% sebanyak 8 liter, kuersetin (Sigma Aldrich), methanol p.a
(Merck), aquadest, makanan dan minum tikus, kuersetin (Sigma Aldrich), methanol
p.a (Merck). Teknik sampling yang diterapkan menggunakan rumus federer dengan
hasil 5 ekor tikus dibagi kedalam 5 kelompok. Proses penelitian meliputi pembuatan
ekstrak kubis dengan metode maserasi, pemberian perlakuan, pengukuran tekanan
darah, dan analisis data menggunakan uji ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun kubis sudah dideterminasi di Herbarium Bogoriense, Direktorat
Pengelolaan Koleksi Ilmiah, BRIN, Cibinong, Bogor, Provinsi Jawa Barat dengan
nomor Surat B1037/11.6.2/IR.OL.02/5/2023 menunjukkan bahwa sampel tanaman

yang digunakan merupakan spesies Brassica oleracea L.

Hasil Karakterisasi Ekstrak
Dari hasil proses ekstraksi daun kubis menggunakan pelarut etanol 96%

didapatkan hasil ekstrak sebagai berikut:



Jurnal Ilmiah Farmasi Terapan & Kesehatan @ Volume 2 No 2 @ Mei 2024

Tabel 4.1 Hasil Parameter Karakterisasi Ekstrak Kubis

Parameter Persyaratan Hasil
Uji Organoleptis
e Bentuk Ekstrak kering Ekstrak kering
e \Warna Coklat tua Coklat tua
e Bau Khas Khas
e Rasa Sedikit pahit dan kelat Sedikit pahit dan kelat
Kadar Air Tidak lebih 10% 1,64%
Kadar Abu Tidak lebih 8% 0,78%
Rendemen Tidak kurang 7,2% 8,30%

(Sumber: Depkes RI, 1995)

Gambar 4.1 Hasil Ekstrak Daun Kubis

Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Kubis

Dalam melakukan penetapan kadar flavonoid total (kuersetin) pada

penelitian ini menggunakan Spektofotometer UV-Vis. Untuk menghitung kadar

flavonoid total pada sampel maka dibuat dulu kurva baku standar kuersetin. Hasil

pengukuran dan perhitungan linaritas kurva baku standar kuersetin ditunjukkan
pada tabel 4.2, 4.3, dan gambar 4.2.

Tabel 4.2 Kadar Standar Kuersetin

Konsentrasi (ng/mL) Absorbansi
5 0,232
10 0,356
15 0,466
20 0,574
25 0,677
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Gambar 4.2 Kurva Baku Standar Kuersetin

Tabel 4.3 Nilai Rata-Rata Kadar Total Flavonoid Daun Kubis

Sampel Absorbansi Mg QE/g sampel Rata-rata
Ekstrak kubis | 0,327 8,937
8,622
Ekstrak kubis I 0,313 8,306

Hasil Pengujian Antihipertensi dengan Ekstrak Daun Kubis
Tekanan Darah Sistol

Tikus dilakukan induksi NaCl dan Prednison selama 7 hari pertama untuk
memperoleh kondisi hipertensi. Setelah itu diberikan pengobatan dari hari ke-7
sampai hari ke-14. Pada Gambar 4.3 menjelaskan pemberian induksi NaCl dan
predison mampu meniingkatkan tekanan darah sistol dan pemberian terapi sampel
uji dapat menurunkan tekanan darah sistol. Analisis pengaruh pemberian sampel uji
berdasarkan penurunan kadar tekanan dari tiap kelompok dari nilai rata-rata selisih
perubahan tekanan darah sistol hewan uji pada hari ke-7 dengan hari ke-14
ditunjukkan pada tabel 4.4.
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Gambar 4.3 Bagan Tekanan Darah Sistol
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Tabel 4.4 Hasil Rerata Selisih Tekanan Darah Sistol

Kelompok Perlakuan Rerata (mmHg) = SD
Kontrol Negatif 0,4+0,89
Kontrol Positif (Captopril) 13,2 + 6,30*
Dosis | (100 mg/KgBB) 2,4+270
Dosis 11 (200 mg/KgBB) 5,80 + 1,30*
Dosis 111 (400 mg/KgBB) 14,2 + 3)90*

Keterangan: *p <0,05 berbeda bermakna terhadap kontrol negatif.

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa
kontrol positif, dosis I dan dosis 111 memiliki penurunan tekanan darah sistol yang
signifikan dibandingkan dengan kontrol negatif, sedangkan dosis | tidak berbeda
bermakna dengan kontrol negatif. Penurunan tekanan darah sistol paling optimal

pada pemberian ekstrak daun kubis dosis 111 (400 mg/KgBB).

Tekanan Darah Diastol

Pada pengujian ini diamati tekanan darah diastole tikus setelah induksi
induksi NaCl dan prednison selama 7 hari pertama untuk memperoleh kondisi
hipertensi. Setelah itu diberikan pengobatan dari hari ke-7 sampai hari ke-14. Pada
Gambar 4.4 menjelaskan pemberian induksi NaCl dan predison mampu
meniingkatkan tekanan darah diastol dan pemberian terapi sampel uji dapat
menurunkan tekanan darah diastol. Analisis pengaruh pemberian sampel uji
berdasarkan penurunan kadar tekanan dari tiap kelompok dari nilai rata-rata selisih
perubahan tekanan darah sistol hewan uji pada hari ke-7 dengan hari ke-14
ditunjukkan pada tabel 4.5.

Gambar 4.4 Bagan Tekanan Darah Diastol
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Tabel 4.5 Hasil Rerata Selisih Tekanan Darah Diastol

Kelompok Perlakuan Rerata (mmHg) = SD
Kontrol Negatif 1+£122
Kontrol Positif (Captopril) 5,6+ 2,70*
Dosis | (100 mg/KgBB) 1,8+1,92
Dosis 11 (200 mg/KgBB) 3,2 + 3,56*
Dosis 111 (400 mg/KgBB) 6,2 + 3,90*

Keterangan: *p <0,05 berbeda bermakna terhadap kontrol negatif.

Berdasarkan hasil analisis statistik pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa
kontrol positif, dosis Il dan dosis 11l memiliki penurunan tekanan darah diastol yang
signifikan dibandingkan dengan kontrol negatif, sedangkan dosis | tidak berbeda
bermakna dengan kontrol negatif. Penurunan tekanan darah sistol paling optimal

pada pemberian ekstrak daun kubis dosis 111 (400 mg/KgBB).

Pembahasan Determinasi Tanaman

Pada penelitian ini determinasi daun kubis dilakukan di Herbarium
Bogoriense, Direktorat Pengelolaan Koleksi Iimiah, Cibinong, Bogor, Provinsi Jawa
Barat dengan membawa sampel daun kubis segar. Hasil determinasi tersebut
menerangkan bahwa sampel daun yang dibawa adalah benar daun kubis (Brassica
oleracea L). Determinasi tanaman merupakan pengujian yang membandingkan
suatu tanaman dengan tanaman lainnya yang sudah dikenali sebelumnya dengan
cara dicocokkan atau disamakan, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan
dalam pengumpulan bahan simplisia yang akan diteliti [12].

Karakteristik Mutu Ekstrak Daun Kubis

Pemeriksaan karakteriasi ekstrak daun kubis dilakukan untuk menguiji
kualitas ekstrak daun kubis sebelum digunakan dalam terapi pada hewan coba.
Karakteristik mutu yang meliputi uji organoleptis, kadar air, kadar abu, dan
rendemen tercantum pada Tabel 4.1. Berdasarkan pengamatan secara organoleptik
menggunakan panca indera, ekstrak daun kubis yang diperoleh berupa ekstrak

kering, berwarna coklat tua, memiliki aroma khas, dan rasa kelat agak pahit.
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Hasilnya sesuai pada parameter identitas ekstrak daun kubis [6].

Penetapan kadar air bertujuan untuk memenuhi batasan maksimal atau
rentang tentang besarnya kandungan air di dalam bahan [8]. Pengukuran kadar air
ini dilakukan untuk menghindari cepatnya pertumbuhan mikroba dan jamur pada
ekstrak, selain itu juga untuk menjaga kualitas bahan uji selama penyimpanan. Hasil
kadar air yang diperoleh yaitu 1,64%. Hal ini menunjukan bahwa kandungan air
<10% dan memenuhi persyaratan mutu [6].

Kadar abu merupakan indikator terhadap cemaran dalam ekstrak. Hasil
kadar hasil abu total ekstrak daun kubis yang didapat yaitu 0,78%. Hal ini
menunjukan bahwa kadar abu total masih memenuhi standar mutu yaitu <8% [6].
Angka kadar abu yang kecil ini, menunjukkan kandungan mineral dan senyawa
anorganik sangat kecil. Abu adalah campuran bahan anorganik serta mineral dalam
ekstrak, saat dibakar bahan organik akan habis terbakar tetapi bahan anorganiknya

akan tersisa [11].

Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Kubis

Pada penetapan kadar flavonoid total digunakan kuersetin sebagai baku
pembanding. Berdasarkan perhitungan regresi linear persamaan kurva baku
kuersetin diperoleh nilai regresi y = 0,0222x + 0,1286 kurva dengan koefisien
korelasi sebesar 0,9988. Hasil koefisien korelasi yang diperoleh telah memenuhi
kriteria penerimaan yaitu > 0,98. Koefisien korelasi mendekati nilai 1 menujukkan
persamaan regresi semakin linear [34]. Penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak
kubis dilakukan dengan menghitung kadar dalam mg ekivalen kuersetin tiap g
sampel (mg QE/g sampel). Perhitungan dilakukan dengan mengukur absorbansi
sampel yang telah dibuat duplo dimasukkan kedalam persamaan garis linear y =
0,0222x + 0,1286 dengan nilai y sebagai absorbansi dan x sebagai kadar. Dari hasil
perhitungan rata-rata kadar flavonoid total pada kubis putih sebesar 8,622 mg QE/g
sampel (Tabel 4.3). Nilai ini berarti dalam 1 g kubis memiliki kandungan yang
ekivalen dengan kuersetin sebesar 8,622 mg.

Hasil flavonoid total pada penelitian ini lebih besar jika dibandingkan

dengan penelitian yang dilakukan Santoso dkk (2020), dengan perolehan kadar
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flavonoid total 5,664 mgQE/g. Perbedaan hasil dapat disebabkan karena pada
penelitian ini digunakan pelarut etanol 96%, sedangkan pada penelitian Santoso dkk
digunakan pelarut etanol 70%. Hal ini sejalan dengan penelitian Yunita dan
Khodijah (2020) yang menyatakan bahwa kuersetin lebih mudah larut dalam etanol

96% jika dibandingan dengan etanol 70%.

Pengujian Antihipertensi Ekstrak Daun Kubis

Pengujian antihipertensi dilakukan setelah hewan coba diinduksi kombinasi
prednison dan NaCl 2,5% selama 7 hari. Hewan uji setelah mengalami hipertensi
diberikan terapi pengobatan dengan ekstrak daun kubis pada tiga tingkatan dosis
dan captopril sebagai kontrol positif. Hal ini membuktikan bahwa induksi prednison
+ NaCl 2,5% selama 7 hari mampu meningkatkan tekanan darah sistol dan diastol
hewan coba. Prednison dan NaCl terbukti efektif menaikkan tekanan darah.
Naiknya konsentrasi NaCl dalam darah menyebabkan peningkatan volume cairan
ekstraseluler dimana akan berakibat menaikkan volume darah kemudian membuat
tekanan darah meningkat [10]. Predinoson dapat menyebabkan hipertensi melalui
efek mineralokortikoid yaitu dengan cara meningkatkan retensi natrium dan air di
ginjal sehingga volume darah bertambah dan meningkatkan tekanan darah [24].

Hasil analisa statistika pada nilai rata-rata penurunan tekanan darah sistol
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol negatif
dengan kelompok kontrol positif, dosis Il dan dosis 111 (p<0,05). akan tetapi untuk
dosis | tidak ada perbedaan signifikan dengan kontrol negatif (p>0,05). Pada
analisa statisitik menggunakan uji ANOVA, penurunan tekanan darah diastole ada
perbedaan signifikan antara kontrol negatif dengan kontrol positif dan dosis Ill,
namun tidak ada perbedaan signifikan dengan dosis | dan Il. Hal ini dapat
disebabkan karena dosis ekstrak kubis yang lebih kecil mengandung flavonoid yang
lebih sedikit.

Kandungan flavonoid total pada dosis 11l (400 mg/KgBB) secara teoritis
mengandung jumlah kuersetin lebih banyak. Kuersetin yang terkandung dalam
kubis bersifat vasodilator yang dapat melebarkan pembuluh darah dengan
mekanisme penghambatan kontraksi yang disebabkan oleh pelepasan kalsium yang

10
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dapat menurunkan tekanan darah dengan memblokade masuknya kalsium ke dalam
darah. Jika kalsium memasuki sel otot, maka akan berkontraksi. Dengan
menghambat kontraksi otot yang melingkari pembuluh darah, pembuluh darah akan
melebar sehingga darah mengalir dengan lancar dan tekanan darah akan menurun
[29].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa ekstrak etanol 96% daun kubis pada dosis 400 mg/KgBB
mampu secara signifikan menurunkan tekanan darah sistol dan diastol pada hewan

coba jika dibandingkan dengan kontrol.

11
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